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PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan perekonomian merupakan suatu  kegigdag
komprehensif dan simultan yang dilaksanakan olempiraseluruh strata
dalam masyarakat. Kegiatan perekonomian tersebakuttian dalam rangka
pemenuhan berbagai macam kebutuhan dalam masyaBaltkebutuhan
yang sifatnya pokok (primer), maupun kebutuhan yaiigtnya tambahan
(sekunder). Oleh sebab itulah akhirnya kegiatanmneko dapat dijadikan
sebagai salah satu sarana untuk mencapai satutike@enbersama, yaitu
kepentingan semua orang dari waktu ke waktu malqgpentingan bagi
sebagian kelompok tertentu. Dalam bahasa lain tegj@erekonomian sering
dinamakan sebagai bisnis. Hal itu sah-sah sajan&drsnis merupakan salah
satu bagian terpenting dari perekonomian yangatija@n oleh umat manusia.
Namun, kata bisnis biasanya lebih identik dengamtusebentuk
perdagangan, perniagaan dan sebagdinya.

Persoalan bisnis terus berkembang sejalan dengekenpeangan
ilmu-ilmu kemakmuran indrawi, yang jumlahnya pun kmalama makin
bertambah banyak. Oleh karenanya, peningkatan keoemuntuk lebih
kompetitif dalam memutar roda bisnis mutlak dipkaln agar manusia bisa

mempertahankan keberlangsungan usahanya dalansisijiaag semakin
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ketat. Tidak jarang demi keuntungan, banyak yarkgehenenggunakan cara-
cara batil yang lepas dari nilai tauhid yang haaqga&ibatkan mereka jauh
dari Allah, tidak mendapat berkah dan akhirnya raetaykan mereka pada
kehancuran.

Dalam kondisi semacam itu menyadarkan kita bahwika,edan
moral dalam suatu bisnis menjadi suatu keharusada Hngkungan bisnis
yang tidak jarang mengabaikan etika, merupakesource yang semakin
langka bagi perusahaan. Dan tak hanya langka, rapakanresourceyang
bisa dileveragemenjadi komponen penting daya saing suatu perasaha
Dari sinilah, kemudian muncul paradigma baru dalpemasaran, yang
dilandasi oleh kebutuhan yang paling pokok, yarigmgalasar, yaitu moral,
dan etika dalam bisnis. Inilah syari’ah marketing.

Syari'ah marketing adalah sebuah disiplin bisnigategis yang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran, danaparulmilai dari satu
inisiator kepada stakeholdernya yang dalam kededuryprosesnya sesuai
dengan prinsip-prinsip dalam Islam. Jadi dengami’ajramarketing, seluruh
proses tidak boleh ada yang bertentangan dengasigeprinsip Islami. Dan
selama proses bisnis ini dapat dijamin atau tidakypnpangan terhadap
prinsip syari'ah, maka setiap transaksi apapun ndafgemasaran dapat
diperbolehkarf. Marketing sendiri adalah sebuah proses sosiahtamjerial

dimana individu dan kelompok mendapatkan kebutukdan keinginan
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mereka dengan menciptakan, menawarkan dan begakaatu yang bernilai
satu sama lain.

Ada 4 karakteristik syari'ah marketing yang menjpdnduan bagi
pemasar Yyaitu Pertama : Teistis fabbaniyal), adalah seorang syari’ah
marketing harus membentengi diri dengan nilai-nikpiritual karena
marketing memang akrab dengan penipuan, sumpal, pgisp, korupsi.
Untuk itu, ia harus memiliki ketahanan moral, selalendekatkan diri pada
Allah, dan menyakini jika gerak-geriknya diawaseiolsang khalikkedua :
Etis @khlagiyyal), adalah seorang marketer sangat mengedepankatamas
akhlak (moral, etika) dalam seluruh aspek kehidagan Prinsip bersuci
dalam Islam tidak hanya dalam ibadah, tetapi ddpé&mukan juga dalam
kehidupan sosial sehari-hari : dalam berbisnisurnah tangga, bergaul,
bekerja, belajar dan lain-lain.Ketiga: Realistis &él-waqi’'iyyah), seorang
marketer adalah para pemasar profesional dengaamp#ian yang bersih,
rapi, dan bersahaja serta tidak kaku dalam pergaMareka bekerja dengan
profesional dan mengedepankan nilai-nilai religikssalehan, aspek moral
dan kejujuran dalam segala aktivitas pemasararfgampat : Humanistis
(al-insaniyal), syariat Islam adalah insaniyah berarti diciptakantuk
manusia sesuai dengan kapasitasnya tanpa menginraak, warna Kkulit,
kebangsaan, dan status. Hal tersebut dapat dikatpkasip ukhuwwah
insaniyah (persaudaraan antar manfisia) Sebuah lembaga yang

menjalankan prinsip syariah adalah perusahaan yaa berhubungan
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dengan bisnis judi, riba, dan produk-produk harlliemun, walaupun bisnis
perusahaan tersebut tidak berhubungan dengan &egibisnis yang
diharamkan, terkadang taktik yang dipakai dalam sasarkan produk-
produk mereka masih berhubungan dengan cara-cagatigkak etis. Padahal
pendekatan gharar, zhulm (tidak adil) dilarang miakyariah Islani. Oleh
karena itu diperlukan lembaga-lembaga perbankag k&ami sehingga umat
Islam dapat menyalurkan investasi sesuai syariahAl

BPRS Artha Mas Abadi merupakan salah satu lembagerigan
yang dalam praktiknya melandaskan pada prinsigsigrisyari’ah. BPRS
Artha Mas Abadi terletak di desa Waturoyo, kec. ggoso, Pati.

Tabel 1.1

Produk-produk di BPRS Artha Mas Abadi

No | Nama-Nama Produk Jenis-Jenis Produk
1 | Tabungan - Wadi'ah
- Pendidikan
- Haji
- Qurban
2 | Deposito - Mudharabah
3 | Pembiayaan - Musyarakah
- Murabahah
4 | Gadai Emas

Sumber : data diperoleh dari BPRS Artha Mas Ab2@il,0

" http://www.opensubscriber.com/message/ekonomi
syariah@yahoogroups.com/4348869.htinlkutip tanggal 13 November 2010




Produk simpanan di BPRS Artha Mas Abadi (sepenigygerlihat
pada tabel di atas) diantaranya tabungan dan depwognggunakan sistem
mudharabah yang sesuai dengan prinsip syari'atyippean akan menerima
bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati dalam .a8adangkan produk
pembiayaan di BPRS Artha Mas Abadi diantaranya ratatiah dan
murabahah. Mudharabah menggunakan prinsip badi (hasik dan nasabah
menyepakati suatu nisbah atau prosentase bagi htesl usaha yang
dijalankan) disarankan untuk pembiayaan yang digamauntuk memulai
atau mengembangkan suatu usaha dan murabahah makgqguprinsip jual
beli (bank dan nasabah menyepakati nilai nominainkengan atas suatu
transaksi pembiayaan) disarankan untuk memenuhitidbbn pembiayaan
yang bersifat konsumtff.

Dalam perkembangannya BPRS Artha Mas Abadi secartarudari
tahun ke tahun mengalami peningkatan jumlah naskéatali gadai emas.
Bukti-bukti peningkatan jumlah nasabah selama liadaun terakhir dapat
dilihat pada tabel 1.2

Tabel 1.2

Perkembangan Jumlah Nasabah Selama lima Tahun

Jumlah nasabah
Tahun Tabungan Deposito Pembiayaan Gadai Emas
2006 271 52 446 0
2007 391 61 955 0
2008 481 80 1171 48
2009 788 110 1322 32
2010 1192 157 1375 45

Sumber: data diperoleh dari BPRS Artha Mas Aba@i10
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dhrrt 2006 sampai
tahun 2007 jumlah nasabah tabungan yang awalnyanidah 271 nasabah
menjadi 391 nasabah ini menandakan bahwa mengpkmmgkatan sebesar
120 nasabah, untuk jumlah nasabah deposito yarjgnileh 52 nasabah
menjadi 61 nasabah mengalami peningkatan sebesasdbah, dan jumlah
nasabah pembiayaan yang berjumlah 446 nasabahdn8B@nasabah juga
mengalami peningkatan sebesar 509 nasabah, sedangkuk jumlah
nasabah gadai emas masih 0 karena gadai emas keruyp@duk baru di
BPRS dan mulai ada pada tahun 2008. Produk gadas eiari tahun 2008
sampai tahun 2009 mengalami penurunan sedangkark dahun 2010
mengalami peningkatan. Secara garis besar yaraglitelji BPRS Artha Mas
Abadi dalam hal perkembangan jumlah nasabah memggbeningkatan
dimungkinkan adanya kepuasan nasabah dapat diiat segi kualitas
pelayanannya yang baik, terciptanya hubungan yangdnis antara nasabah
dengan bank, kualitas produk yang dirasakan cdeokdapat diterima baik
oleh nasabah. Yang menjadi permasalahan bagi pedalam penelitian
disini adalah apa yang menyebabkan terjadinya gkatan jumlah nasabah
di BPRS Artha Mas Abadi, apakah dengan meningkajunydah nasabah di
BPRS Artha Mas Abadi dikarenakan adanya kepuassabah dan apakah
kepuasan nasabah dapat dipengaruhi oleh karalkesigriah marketing
yang diantaranya selalu mengedepankan prinsip ’alyari selalu
mengedepankan akhlak mulia, selalu bersikap piasi dan selalu

mengedepankan ukhuwah islamiyah.



Bertitik tolak dari pemikiran diatas maka penulesdorong untuk
mengadakan penelitan dengan mengambil judPENGARUH
KARAKTERISTIK SYARI'AH MARKETING TERHADAP
KEPUASAN NASABAH PADA BPRS ARTHA MAS ABADI PATI".
Motivasi dan tujuan diadakannya penelitian disidalah karena selama ini
banyak pemasar dalam memasarkan produk-produknyaméasyarakat
(nasabah) tidak menjelaskan secara detail tentamglubnya. Dengan
syari’ah marketing diharapkan para pemasar dapajetaskan secara detail

tentang produknya dan berkata jujur kepada oranghasabah).

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadngsalahan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh teistrsijbaniyal) terhadap kepuasan nasabah pada
BPRS Artha Mas Abadi?

2. Bagaimana pengaruh etiakflagiyal) terhadap kepuasan nasabah pada
BPRS Artha Mas Abadi?

3. Bagaimana pengaruh realiste-(vaqi'iyyah) terhadap kepuasan nasabah
pada BPRS Artha Mas Abadi?

4. Bagaimana pengaruh humanistisal-ihsaniyal) terhadap kepuasan
nasabah pada BPRS Artha Mas Abadi?

5. Bagaimana pengaruh karakteristik syari’ah marketiegara bersama-

sama terhadap kepuasan nasabah pada BPRS ArthEbisici®



1.3. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas pé&eetitjuan :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh teigtbbaniyal)
terhadap kepuasan pada nasabah BPRS Artha Mas. Abadi

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh akkldqiyah) terhadap
kepuasan nasabah pada BPRS Artha Mas Abadi.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh reghtisvaqi’iyyah)
terhadap kepuasan nasabah pada BPRS Artha Mas. Abadi

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh hunmrftinsaniyah)
terhadap kepuasan nasabah pada BPRS Artha Mas. Abadi

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kkarsiikersyari’ah

marketing terhadap kepuasan nasabah pada BPRSMathabadi.

1.4. MANFAAT PENELITIAN
Sedangkan hasil penelitian pada nantinya di haragkpat memberi
manfaat antara lain :

1. Manfaat teoritis yaitu dapat dijadikan bukti empibahwa karakteristik
yang meliputi teistis r@bbaniyal), etis @khlagiyal), realistis &l-
wagqi'iyyah), humanitis &l-insaniyal) dapat mempengaruhi kepuasan
nasabah pada BPRS Artha Mas Abadi

2. Manfaat praktis yaitu bagi peneliti dapat menambawasan teori dan
praktek tentang karakteristik syari'ah marketingh#elap kepuasan

nasabah. Bagi BPRS Artha Mas Abadi dapat membemkasukan dan



sumbangan pemikiran bagi lembaga tersebut, bagakpilain hasil
penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebaganber referensi dalam

penelitian selanjutnya.

1.5.SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam penulisan metode penelitian ini di bagi dalasberapa bab,
dan tiap-tiap bab terhadap beberapa sub bab, demhgaapan agar

pembahasan dapat terungkap secara rinci dan tefatapun sistematikanya

sebagai berikut :
BAB I: Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pesan masalah,
tujuan dan manfaat hasil penelitian, dan sisteragténulisan.
BAB Il : Tinjauan Pustaka
Pada bab dua ini berisi tentang pengertian maigepengertian
syari'ah marketing, karakteristik syari'ah marketin pengertian
kepuasan, strategi kepuasan pelanggan, harapamggeta
penelitian terdahulu, dan kerangka teoritik seip@tesis.
BAB Il : Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang jenis dan sumber data. \batigpenelitian,
metode penelitian, populasi sampel dan tehnik pabgan sampel

dan tehnik pengumpulan data.



BAB IV :

BABYV :

10

Analisis Data dan Pembahasan Penelitian

Bab ini berisi tentang penyajian data dan analdiéga dan

interpretasi data.

Kesimpulan dan Saran

Pada bagian ini merupakan rangkaian dari penelitearg terdiri

dari kesimpulan, saran-saran



